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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Rumah Tahfidz merupakan satuan pendidikan keagamaan Islam nonformal
yang mengkhususkan untuk menghafal Al-Qur’an, mengamalkan dan
membudayakan nilai-nilai dalam sikap kehidupan sehari hari yang berbasis
hunian, lingkungan dan komunitas. (Surat Keterangan Dirjen Pendidikan Islam
Nomor 91 Tahun 2020) Rumah Tahfidz sebagai penggerak dakwah Al-Qur’an di
tengah masyarakat dalam bentuk komunitas, masjid, sekolah, perguruan tinggi,
maupun instansi.

Perkembangan rumah tahfidz mulai menjamur di negara mayoritas muslim
ini akibatnya kegiatan tahfidzul Qur’an juga mulai banyak dilaksanakan.
Menurut Ahmad Fathoni dalam artikelnya “sejarah dan perkembangan
pengajaran Al-Qur’an di indonesia”. yang di kutip oleh Nurul Hidayah dalam
penelitiannya, bahwa semangat menghafal Al-Qur’an mulai bermunculan saat
sering diadakan Musabaqah Hifzil Qur’an tahun 1981. Menurut perkembangan
pengajaran tahfidz Al-Qur’an di Indonesia pasca MHQ 1981 bagaikan air bah
yang tidak dapat dibendung lagi. (Hidayah, 2016 :64)

Usaha untuk meningkatkan semangat menghafal Al-Qur’an masyarakat
muslim Indonesiapun terdapat pada sebuah program religi di televisi, yaitu Hafiz
Indonesia yang ditayangkan selama bulan ramadhan. Salah satu program

unggulan stasiun televisi Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang



menampilkan kemampuan anak-anak dalam menghafal Al-Qur’an. Program ini
memperoleh penghargaan dari Komisi Penyiaran Islam (KPI) sebagai program
acara ramadhan terbaik pada tahun 2014. Hafiz indonesia juga memenangkan
Panasonic Globel Award untuk kategori program anak terbaik selama 2 tahun
berturut-turut pada tahun 2014 dan 2015 (Yani Lauwoie .”Hafiz Indonesia sering

mendapatkan penghargaan (www.google.com/amp/s/celebrity.okezone.com/amp

/2015/08/01/206/1188861/hafiz-indonesia-sering-mendapatkan-penghargaan

Diakses pada 20-06-2022)

Banyak lembaga-lembaga yang memfasilitasi para hafidz, dari begitu
banyaknya lembaga yang secara khusus membimbing santri dalam menghafal
Al-Qur'an dan mencetak santrinya menjadi seorang hafidz, salah satu yang
menarik saya untuk meneliti adalah rumah tahfidz At-Taubah. Rumah Tahfidz
At-Taubah merupakan lembaga yang berkhidmat dalam mendidik santrinya
menanamkan rasa kecintaan terhadap al-Qur’an melalui hafalan Al-Qur’an, yang
menjadi salah satu wadah yang diperuntukan bagi pusat pembibitan da’i-da’iah
yang hafidz Al-Qur’an (Hasby Asshidiqy. “Rumah dakwah dan Tahfidz”.

( http://daruttaubah.or.id/Diakses pada 20-06-2022)

Rumah Tahfidz At-Taubah didirikan pada tanggal 14 maret 2017 di bawah
yayasan Darut Taubah ITN yang dipimpin oleh Hasby Asshidiqgy dan Ulfi
Rusyaida. Sejak berdirinya, rumah tahfidz ini telah memiliki 250 santri binaan
yang terdiri dari anak SD dan SMP dari berbagai sekolah dan berbagai daerah.
Rumah Tahfidz At-Taubah terletak di kampung Jongor RT. 01 RW 14, Desa.

Serang Mekar, Kecamatan Ciparay, Kabupaten Bandung. Lokasinya rumah


http://www.google.com/amp/s/celebrity.okezone.com/amp%20/2015/08/01/206/1188861/hafiz-indonesia-sering-mendapatkan-penghargaan
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tahfidz tidak memerlukan waktu lama dari Alun-Alun Ciparay, hanya 5 menit
memakai motor, Kita bisa sampai di rumah Tahfidz At-Taubah. (Observasi, 15-
03 2022).

Rumah Tahfidz At-Taubah ini bersifat mandiri artinya dananya bersumber
dari milik pribadi (gratis bagi para santri), jadi santri hanya fokus untuk
menghafal tanpa harus terbebani oleh biaya. Bahkan terkadang ada donatur yang
menyumbangkan rezekinya bagi para santri agar santri lebih semangat dalam
menghafal ~ Al-Qur’an. Operasional rumah Tahfidz At-Taubah pun
memaksimalkan potensi yang ada, seperti pusat pembelajaran dilakukan di
rumah yang memang sudah diwakafkan yang dengan tujuan sebagai pendukung
program rumah tahfidz At-Taubah ini (Observasi, 15-03-2022).

Rumah Tahfidz At-Taubah ini berbeda dengan lembaga lainnya, yang
mempunyai program unggulan yaitu semaan, walaupun banyak lembaga yang
juga menjadi wadah bagi para santri dalam menghafal Al-Qur’an seperti pondok
pesantren Baiturrahman, yang ada di Jl.Rancakole Kp.Bojong Desa.Cikoneng
Kec.Ciparay Kab.Bandung, dengan fasilitas yang tersedia di pesantren ini juga
dengan biaya yang sangat jauh jika dibandingkan dengan rumah tahfidz yang
sama sekali tidak memungut biaya sepeserpun, dengan banyaknya fasilitas pada
lembaga lain, tapi rumah tahfidz ini mampu mewadahi dan membentuk santrinya
menjadi seorang hafidz/hafidzah.

Santri rumah tahfidz At-Taubah sendiri kebanyakan dari mereka
merupakan santri kalong, santri kalong itu sendiri merupakan santri yang pada

sore hari menjelang shalat magrib untuk belajar pada ustadz/ustadzah, dan santri



kalong ini kebanyakan berasal dari daerah sekitar rumah tahfidz At-Taubah,
sehingga mereka pulang pergi dari tempat tinggalnya. Usia santri di rumah
tahfidz sendiri rata-rata anak-anak usia 7-15 tahun (Observasi, 15-03-2022).

Setiap orang mempunyai semangat untuk menanamkan motivasi dalam
mengoptimalisasikan program yang sedang dilaksanakannya, tentu ditanamkan
di dalam dirinya sendiri begitupun dengan santri di Rumah tahfidz At-Taubah,
berbagai metode dan motivasi yang beragam mereka terus mengoptimalisasikan
program itu dengan dibimbing pula oleh asatidz/asatidzah, pengurus serta semua
pengelola rumah tahfidz At-Taubah, yang terus mengoptimalkan program
tersebut dengan di manage sedemikian rupa, untuk menumbuhkan semangat para
santri dalam meningkatkan kualitas tahfidz Al-Qur’an.

Berbagai macam cara untuk mengoptimalkan pembinaan santri Rumah
tahfidz At-Taubah salah satunya melalui program Semaan yang dilaksanakan
dengan sistem bilgoib (tanpa melihat). Metode ini sendiri biasanya berkumpul
minimal 2 orang, yang salah satu diantara mereka ada yang membaca Al-Qur’an
(tanpa melihat teks ayat), sementara yang lainnya mendengar, menyimak lalu
mengikuti.

Metode ini dinilai efektif menurut pengurus rumah tahfidz At-Taubah
sebab mereka bisa melakukan koreksi atau membenarkan jika pelantun Al-
Qur’an itu membacanya salah. Rumah tahfidz At-Taubah dalam pengoptimalan
program Semaan tentunya membutuhkan sistem yang saling berhubungan yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian baik dalam

kegiatan internal maupun eksternal. Melihat program Rumah tahfidz penulis



tertarik meneliti lebih dalam mengenai Optimalisasi Program Semaan Dalam

meningkatkan Kualitas Hafalan Santri.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, untuk
pembahasan pola bandingan dalam fokus penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana konsep semaan Al-Qur’an yang dikembagkan oleh rumah tahfidz
At-Taubah?
2. Bagaimana implementasi Program Semaan Al-Qur’an yang dilakukan rumah
tahfidz At-Taubah?

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam Semaan Al-Qur’an

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang baik dan jelas, adalah penelitian bermanfaat serta
terselesaikan dengan optimal, dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui konsep Semaan Al-Qur’an yang dikembangkan Rumah
tahfidz At-Taubah
2. Untuk mengetahui implementasi dari Program Semaan Al-Qur’an yang
dilakukan rumah tahfidz At-Taubah
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam program

Semaan

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara akademis



untuk dijadikan bahan referensi dan menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi penulis maupun semua mahasiswa manajemen dakwah
2.  Secara praktis

penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi peneliti sebagai penambah wawasan, pengetahuan, dan
pengajaran dalam hal optimalisasi program semaan Al-Qur’an dalam
meningkatkan hafalan santri

b. Bagi lembaga dakwah yang diteliti sebagai suatu sumbangan
pemikiran tentang bagaimana optimalisasi program semaan Al-Qur’an
dalam meningkatkan kualitas hafalan santri

c. Bagi perguruan tinggi sebagai sumbangan pustaka pada perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung

d. Bagi peneliti lain, dapat memperoleh informasi tentang Optimalisasi
Program Semaan Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri,
kemudian bisa dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan optimalisasi pada program untuk meningkatkan

kualitas tertentu.

E. Hasil penelitian yang Relevan

Penelitian tentang rumah tahfidz bukanlah penelitian yang baru, sudah
dilakukan penelitian oleh peneliti lain, untuk menghindari kesamaan penulisan
dan plagiarisme, maka penulis paparkan beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, juga peneliti terdahulu telah

membantu peneliti dalam menggambarkan penelitian yang akan dilakukan.



Adapun beberapa hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan penulis di

antara lain sebagai berikut:

1. Arisma: skripsi yang berjudul Pengelolaan Motivasi Para Santri Dalam
meningkatkan Kualitas Tahfidz Qur’an Melalui Mukhoyam Al-Qur’an.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa setiap santri memiliki motivasi masing-
masing dan motivasi tersebut dikelola atau dikembangkan oleh lembaga
Rumah Qur’an Indonesia (RQI) dengan kegiatan Mukhoyam Al-Qur’an ini,
Santri selain ditanamkan nilai-nilai agama juga ditempa dengan suatu
kegiatan mental, mentadabburi isi kandungan Al-Qur’an agar santri menjadi
penghafal Al-Qur’an sesuai dengan yang diharapkan. (Arisma, 2018)

2. Rahmad Rahadi: skripsi yang berjudul Metode Tahfidzul Qur’an Program
Ibtidaiyyah Pondok Pesantren Imam Bukhari Surakarta. Penelitian ini
mengungkapkan mengungkapkan metode pembelajaran Tahfidzul Qur’an di
pondok pesantren Imam Bukhari Surakarta yaitu menggunakan metode
sabag, sabqi, dan manzil. (Rahadi, 2009)

3. M.Hanif Satria Budi: jurnal yang berjudul Manajemen Strategi Pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri Di
Pesantren. Penelitian ini mengungkapkan hasil yang menunjukan strategi
pembelajaran tahfidzul qur’an di pondok pesantren yaitu dengan cara,
pembelajaran hifzil jadid, muroja’ah hifdzul jadid, muroja’ah hifdzul jadid
gadim. (Budi, 2022)

4. Muhammad Khoirudin: skripsi yang berjudul Peningkatan Kualitas Hafalan

Melalui Metode Wahdah Bagi Santri Darul Qur’an Sabilul Muttagin



Singosari Malang Penelitian ini mengungkapkan pada penerapan metode
wahdah di siklus I menunjukan hasil yang kurang dari target, dikarenakan
kurang maksimalnya penerapan. Sedangkan pada siklus |1 terjadi peningkatan
yang drastis karena penerapan metode wahdah yang sudah sesuai dengan alur
penerapan yang sudah direncanakan guna meningkatkan kualitas hafalan
santri. (Khoirudin, 2021)

5. Ibrahim Rasulil Azmi: jurnal yang berjudul Optimalisasi Metode Muroja’ah
Dalam Program Tahfidz Al-Qur’an Di SMAN 9 Rejang Lebong. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa penelitian di SMAN 9 Rejang Lebong telah optimal
terbukti dari seluruh rangkaian program mulai dari perencanaan, proses, hasil
dan tindak lanjut telah tercapai. (Azmi, 2019: 85-95)

Adapun yang akan dilakukan penelitian ini berbeda dengan penelitian
penelitian-penelitian yang telah dilakukan, berikut persamaan dan perbedaan
pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan

1 | Arisma Pengelolaan Penelitian ini | Dalam
Motivasi Para | Sama-sama penelitian  ini
Santri Dalam | meneliti yang  menjadi
meningkatkan tentang fokusnya yaitu
Kualitas Tahfidz | tahfidz tentang
Qur’an  Melalui | Qur’an, pengelolaan
Mukhoyam  Al- | metode yang | motivasi, juga




Qur’an digunakan metode dalam
dalam meningkatkan
penelitian ini | kualitas hafalan
sama  sama | menggunakan
menggunakan | metode
metode mukhoyam,
deskriptif sementara

peneliti

menggunakan

metode semaan
Rahmad Rahadi | Metode Tahfidzul | Penelitian ini | Penelitian  ini

Qur’an Program | sama-sama fokus pada

Ibtidaiyyah meneliti metode tahfidz,

Pondok Pesantren | tentang sedangkan

Imam Bukhari | tahfidz peneliti tentang

Surakarta Qur’an, optimalisasi
penelitian ini | program tahfidz
juga
menggunakan
metode
analisis
deskriptif

M.Hanif Satria | Manajemen Penelitian ini | Perbedaan
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Budi Strategi sama-sama dalam
Pembelajaran meneliti penelitian  ini
Tahfidz Al- | tentang terletak  pada
Qur’an  Dalam | tahfidz fokus penelitian
Meningkatkan Qur’an dalam | diman di
Kualitas Hafalan | meningkatkan | penelitian M.
Santri Di | hafalan Hanif fokus
Pesantren. pada
manajemen
strategi,
sedangkan
peneliti pada
optimalisasi
program
Muhammad Peningkatan Sama sama | Perbedaannya
Khoirudin Kualitas Hapalan | membahas terletak  pada
Melalui Metode | tentang cara atau
Wahdah Bagi | peningkatan | metode  yang
Santri Darul | kualitas dipakai dalam
Qur’an  Sabilul | hafalan meningkatkan
Muttagin kualitas hafalan

Singosari Malang
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Ibrahim Rasulil | Optimalisasi Penelitian ini | Perbedaan Pada
Azmi Metode sama sama | Penelitian  Ini
Muroja’ah Dalam | meneliti Adalah Terletak
Program Tahfidz | tentang Pada  Metode

Al-Qur’an Di | optimalisasi | Yang

SMAN 9 Rejang | pada program | Digunakan
Lebong tahfidz  Al- | Untuk
Qur’an Meningkatkan

Hafalan Santri

Landasan Pemikiran
1.  Landasan Teoritis

kamus besar bahasa indonesia menerangkan Optimalisasi berasal dari
kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan,
menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, mengoptimalkan proses,
cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan
sebagainya (KBBI, 1994: 800) sehingga optimalisasi merupakan perilaku
untuk mendapatkan mendapatkan hasil yang terbaik  dari apa yang telah
dikerjakan oleh seseorang, sehingga orang tersebut dapat memperoleh hasil
maksimum. Menurut Singiresu S Ra, John wiley dan Sons, optimalisasi
adalah proses yang dapat menghasilkan penilaian baik maksimum maupun
minimum yang pada akhirnya dapat mencapai apa yang diharapkan oleh

seseorang (Sons, 2009)
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Tahfidz Al- Qur’an terdiri dari kata tahfidz dan Al- Qur’an.
Kata tahfidz merupakan bentuk isim masdar dari fi'il madhi hafado hafidzu-
tahfidzan yang artinya menghafalkan. Sedangkan kata Al- Qur’an secara
bahasa, yaitu “alif” pada “Al- Qur’an” adalah asli, terbagi dua pendapat.
Pertama, bagi mereka yang berpendapat bahwa Al- Qur’an merupakan
masdar mahmud yang diambil dari kata “Qara’a” yang artinya “membaca”
(Yusuf, 2011: 21)

Tahfidz Al-Qur’an adalah proses menghafal Al-Qur’an yang
merupakan kalam Allah yang mengandung ilmu pengetahuan, sebagai
bentuk upaya untuk menjaga dan memelihara terjaganya Al-Qur’an.
Semenjak Al-Qur’an diturunkan maka wajib bagi kita semua untuk
melestarikannya. Dan menghafalkan Al-Qur’an merupakan cara yang sangat
tepat untuk menjaganya (Al-Hafidz, 2008: 22).

Semaan daklam kamus besar bahasa Arab berarti mendengarkan atau
menyimak, sedangkan semaan Al-Qur’an yaitu kegiatan muslim
mendengarkan, menyimak lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang
dilantunkan oleh hafiz Al-Qur’an (penghafal Al-Qur’an). Para ilmuwan
menyatakan bahwa mendengarkan penggalan tulisan yang akan dihafal
dengan cara bersajak bisa jadi suplemen otak. Suplemen ini akan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir dan menambah kemampuan menerima

informasi-informasi lain. (Al-Hasyr, 2006: 168)



2.

Kerangka Konseptual

Penelitian

ini

dituangkan dalam kerangka konseptual

13

untuk

menerangkan singkat mengenai penelitian ini, dan digambarkan sebagai

berikut:

konsep semaan
Al-Quran

implementasi
program semaan

J

Faktor
penghambat dan
pendukung
program semaan

J

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Langkah- langkah Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah tahfidz At-Taubah yang berlokasi

di kampung Jongor RT.01 RW.14, Desa Serang Mekar, kecamatan Ciparay

Kab.Bandung. Lokasi ini dipilih karena: Pertama, karena mengingat

besarnya kemungkinan penelitian dapat dilaksanakan dengan cara melihat

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini tersedia di lokasi tersebut.



14

Kedua, rumah tahfidz ini memiliki program semaan yang sangat menarik
untuk diteliti. Ketiga, lokasi ini belum pernah diteliti sebelumnya.
2.  Paradigma dan Pendekatan

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivisme, karena paradigma ini menghasilkan kenyataan sebagai
bentukan dari manusia itu sendiri, bentukan realitas-realitas yang ada di
konstruksi sebagai realitas sosial yang berpusat pada subjek dan bukan
objek, dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa ilmu pengetahuan bukanlah
hasil dari pengalaman semata, tetapi merupakan hasil konstruksi pemikiran.
(Arifin, 2012 140)

Patton mengungkapkan, Para peneliti konstruktivisme mempelajari
beragam realitas yang terkonstruksi oleh individu dan implikasi dari
konstruksi tersebut bagi kehidupan mereka dengan yang lain. Dalam
konstruksi, setiap individu memiliki keunikan masing-masing. (Patton,
2002: 96-97) dengan demikian, penelitian dengan optimalisasi program
pada lembaga seperti ini dapat diambil sebab pada tiap lembaga akan
memiliki cara yang berbeda-beda.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah
karena penelitian kualitatif dapat dengan mudah membantu peneliti
menggali informasi lebih dalam terkait rumah Tahfidz At-Taubah nantinya
juga pendekatan kualitatif lebih dapat dipahami karena data yang digunakan

merupakan data kualitatif (data yang tidak terdiri dari angka-angka,
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melainkan data kualitatif ini berupa gambaran dan kata-kata (Rahmat, 2007

: 36).

3. Metode Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena peneliti
ingin mendeskriptifkan keadaan yang akan diamati di rumah Tahfidz At-
Taubah dengan lebih spesifik, transparan dan mendalam sehingga menghasil
penelitian yang bisa dinarasikan secara deskriptif dan menyeluruh. Sebab
pada deskriptif metode yang digunakan menggambarkan atau menganalisis
hasil penelitian namun tidak untuk membuat kesimpulan yang lebih
menyeluruh (Sugiyono, 2005: 21)

4.  Jenis Data dan Sumber Data
a.  Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, menurut Bogdan
Taylor data kualitatif penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang atau
perilaku yang diteliti (Sadiah, 2020: 217)

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan
jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan sebagai masalah
yang dirumuskan dan tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari itu
jenis data yang terkait dengan penelitian ini meliputi:

1) Data tentang konsep Semaan Al-Qur’an yang di kembangkan oleh

rumah Tahfidz At-Taubah
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2) Data tentang implementasi program Semaan Al-Qur’an yang
dilakukan rumah Tahfidz At-Taubah
3) Data tentang faktor penghambat dan pendukung pada program
Semaan
b.  Sumber Data
Sumber data disesuaikan dengan bentuk penelitian, maka
sumber data lapangan yang diperoleh peneliti baik melalui observasi
maupun wawancara. Sumber data yang dijadikan referensi penulis
selanjutnya dibagi dalam dua kategori, yaitu:
1) Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang mengikuti informasi yang
diperoleh dari narasumber pertama oleh peneliti yang berkaitan
dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi. Dalam
penelitian ini penulis menjadikan pimpinan Rumah Tahfidz Hasby
Asshidiqy, Ulfi Rusyaida, para pengurus Rumah Tahfidz, serta
seluruh pengurus sebagai sumber dari data primer.
2) Sumber Data Sekunder
Data sekunder yang akan peneliti gunakan sebagai data
pendukung dari data primer yaitu buku-buku, literatur, berita,
bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Sebab sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara

tidak langsung oleh pengumpul data (Sugiyono, 2008: 402)
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Informan Atau Unit Analisis Penelitian
a. Informan
Informan pada penelitian ini yaitu orang yang dijadikan sebagai
narasumber supaya dapat memberikan informasi lengkap tentang
situasi dan kondisi dari latar belakang penelitian (Maleong,2000).
Seseorang Yyang sungguh-sungguh mengetahui secara gamblang
permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua
informan diantaranya:
1) Informan kunci, Pemilik sekaligus pimpinan rumah Tahfidz At-
Taubah
2) Informan non kunci, pengajar, pengurus dan pengurus rumah
Tahfidz At-Taubah
b. Teknik penentuan informan
Teknik dalam menentukan informan pada penelitian ini adalah
snowball sampling. Alasan peneliti memilih teknik ini karena teknik
snowball sampling lebih cepat menentukan subjek karena berasal dari
sumber yang dapat dipercaya. Kemudian teknik ini bisa membuat data
yang pada awalnya jumlahnya sedikit kemudian membesar, hal ini
dikarenakan sumber data yang sedikit belum mampu memberikan data
yang memuaskan,maka mencari informan lain yang digunakan sebagai

sumber data. (Sugiyono, 2017: 218-219)
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6.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan.
1)  Observasi

Dalam pelaksanaan observasi ini dilakukan pengamatan secara
langsung bagaimana optimalisasi program semaan al-Qur’an dalam
meningkatkan kualitas tahfidz Qur’an di rumah tahfidz at-taubah. Dalam
pelaksanaan observasi ini ini diperlukan kecermatan yang sungguh-
sungguh dan dalam observasi ini sangat membutuhkan alat bantu seperti :
daftar catatan, alat perekam elektronik, kamera, dan lainnya (Sadiah,2015:
87) Observasi dilaksanakan karena peneliti merasa harus mengetahui
penelitian secara langsung dan nyata dari segala aspeknya, agar
memudahkan peneliti dalam mencari data dan informasi.
2)  Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara agar peneliti mendapatkan
data melalui bertanya kepada pihak-pihak yang terkait, dalam bentuk
komunikasi verbal untuk mendapatkan informasi dari responden yaitu
pimpinan rumah tahfidz at-taubah. Wawancara ini dilakukan dengan
metode wawancara terstruktur. Dalam wawancara berstruktur semua
pertanyaan telah disiapkan peneliti dengan cermat dan ditulis sehingga
memudahkan peneliti untuk bertanya.

Tujuan utama dari wawancara yaitu mendapatkan informasi yang

valid (sah/sahih), maka digunakan teknik-teknik yang baik, seperti:
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menciptakan suasana hubungan yang baik, rileks, nyaman dan dalam
proses wawancara lebih banyak mendengarkan dibanding berbicara, dan
yang paling penting menyampaikan maksud dari penelitian yang baik dan
sopan (Sadiah, 2015: 88)
3)  Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini dengan cara mencatat hasil dari
wawancara, memeriksa, dan mengumpulkan dokumen dan menguji
dokumentasi yang sudah ada dan berkaitan dengan permasalahan
penelitian ini, dokumentasi pada penelitian ini berupa struktur organisasi,
profil pondok pesantren dan dokumentasi kegiatan yang ada di rumah
tahfidz At-Taubah. Yang diharapkan mampu menjawab permasalahan-
permasalahan yang ada pada fokus penelitian ini.
4)  Studi kepustakaan

Studi  kepustakaan pada metode ini menggunakan dan
memanfaatkan sumber informasi yang terdapat pada buku-buku, jurnal
penelitian, skripsi, guna menggali konsep dan teori dasar yang ditentukan

oleh para ahli, khususnya teori optimalisasi.

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk
menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian ini
meliputi:  credibility, transferability, dependability, dan confirmability.

(Sugiyono,2013: 270). Agar data dalam penelitian bisa dipertanggung
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jawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data.

Adapun uji keabsahan data pada penelitian ini yaitu:

1) Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang

dilakukan tidak diragukan sebagai hasil karya ilmiah, yang peneliti

lakukan adalah:

a)

b)

Perpanjangan pengamatan, yang artinya peneliti kembali
kelapangan, melakukan pengamatan dan wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Jadi peneliti
kembali ke rumah tahfidz At-Taubah untuk melakukan
pengamatan kembali dan wawancara lagi dengan informan.
Ketekunan pengamatan, yaitu dengan melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis. Dalam hal ini peneliti membaca kembali
semua dokumen-dokumen hasil penelitian secara akurat, sehingga
dapat diketahui jika ada kesalahan dan kekurangan. Juga dapat
menghasilkan deskripsi data yang lebih akurat dan sistematis
tentang penelitian yang dilakukan.

Triangulasi, teknik berarti bahwa penulis mengecek kembali data
yang sudah didapatkan, terdapat triangulasi sumber, triangulasi

teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2013 : 273)
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i) Triangulasi sumber, dilakukan uji kredibilitas data dengan
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa
sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan dan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data
(Sugiyono, 2013: 274)

i) Triangulasi teknik, yaitu dengan menguji kredibilitas data
dengan melakukan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek
data bisa melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
untuk memastikan data mana yang dianggap benar
(Sugiyono, 2013: 274)

iii) Triangulasi waktu, yaitu peneliti mengecek kembali data
yang diperoleh dengan menggunakan beberapa teknik dalam
waktu dan situasi yang berbeda .

2) Transferability, dilakukan untuk menguji keabsahan data yang
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hasil penelitian dapat
diterapkan dalam situasi dan tempat lain. Maka dari itu, peneliti
membuat laporan dengan rinci, jelas, sistematis dan dipercaya.

Dengan demikian, maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian



3)

4)

8.
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ini, sehingga dapat memutuskan untuk dapat atau tidaknya
diaplikasikan hasil penelitian ini di lokasi yang lain.

Dependability, pengujian dependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian, dengan audit
yang independen dan pembimbing yang independen mengaudit
keseluruhan aktivitas yang dilakukan peneliti dalam melakukan
penelitian.

Confirmability, dilakukan dengan menguji hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Penelitian bisa
dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak

orang.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif analisis, yaitu digunakan untuk menyusun data yang

telah dikumpulkan, dijelaskan kemudian dianalisis (Winarno, 1994: 190).

Dalam proses analisis data peneliti melakukan analisis data menurut Miles

and Huberman yaitu sebagai berikut (Miles, 1992: 15-19)

1) Pengumpulan data, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi

2) Reduksi data, melakukan proses seleksi, pemfokusan pengabstrakan,

3)

transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung.

Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang mungkin

dilakukan, penyajian data dengan berbagai jenis, jaringan Kerja,

keterkaitan kegiatan atau tabel.
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4) Tafsir data, yaitu dengan memberikan penjelasan data yang diperoleh
dengan menyatukan teori yang berhubungan dengan fenomena yang
ada.

5) Penarikan kesimpulan, yaitu pengumpulan data yang telah diteliti lalu
peneliti dengan cermat bisa menyimpulkan terhadap sesuatu yang
diteliti langsung di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan

dan sebab akibat.



